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Menurut Watkins dan Shupe (1976), pada analisis dimensi, proses penetapan peubah
yang diduga mempengaruhi hasil percobaan melalui tiga tahap, yaitu :
(a) membuat daftar semua peubah pokok yang diduga berhubungan dengan fenomena
yang dikaji
(b) analisis dimensi, yaitu membuat persamaan dengan memakai dimensi dasar dari
masing — masing peubah

(c) membuat bentuk persamaan umum berdasarkan hasil analisis dimensi.

Pada analisis dimensi, dikenal adanya suatu bentuk tidak berdimensi m, yang
banyaknya pada suatu percobaan adalah sama dengan banyaknya peubah pokok dikurangi
dengan banyaknya dimensi dasar, atau dinyatakan :

dengan s adalah banyaknya bentuk m, n adalah banyaknya peubah pokok, dan b adalah
banykanya dimensi dasar.
Persamaan s= n - b tersebut disebut Teorema Pi — Buckingham.

Di dalam pembuat bentuk persamaan umum, Murphy (1950) memberikan petunjuk,
apabila banyaknya bentuk = adalah s dan bentuk persamaan umumnya berupa perkalian,

maka model persamaan umum yang dibuat adalah :
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